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This research was conducted from June 31st to 
August 18th 2018 at the Azhary Rabbit Farm, Bumiaji Village, 
Batu City. This study aims to determine and explain the effect 
of concentrate substitution with Moringa oleifera leaves on the 
physiological responses of New Zealand White-Crossbreed 
weaning rabbits. The samples were 16 weaning rabbits age 
ranging of 30-40 days old with a range of body weights 650-
800 grams. The feed given was concentrate with Moringa 
leaves at the morning (at 07.00 a.m.) and afternoon (3:00 
p.m.). The research method was field experiment using a 
completely randomized design with 4 treatments and 4 
replications. The treatments were as follows : P0 (100% 
concentrate + 0% Moringa leaf), P1 (90% concentrate + 10% 
dried Moringa leaf), P2 (80% concentrate + 20% dried 
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Moringa leaf) and P3 (70% concentrate + 30% dried Moringa 
leaf). The variables observed in this study including 
respiration rate, rectal temperature and mortality. Respiration 
rate and rectal temperature were taken three times a day for 7 
weeks. Data were analyzed using ANOVA (analysis of 
variance) and if there were a significant difference among 
treatmens then would be continued with the Least Significance 
Different Test. The results showed that the substitution of 
concentrate with Moringa oleifera leaves gave a significant 
effect (P <0.05) on respiration rate but it not gave significant 
effect (P>0,05) on rectal temperature and mortality. The 
highest respiration rate was found in (P3 86.05 times / minute) 
and the lowest was found in P2, which was 74.92 times / 
minute. The highest rectal temperature was P3 (39.33 ℃) and 
the lowest was at P1, (39.17 ℃). Meanwhile the mortality 
occurs only in P2 was 0.5%. Based on the results of this study 
it can be concluded that the substitution of concentrates with 
Moringa oleifera leaves can affect respiration rate, but does 
not affect rectal temperature and mortality responses of rabbit.  
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Kelinci merupakan salah satu ternak pseudo 
ruminansia yang memiliki potensi untuk mencukupi 
kebutuhan protein asal hewan bagi masyarakat dikarenakan 
memiliki kandungan protein tinggi dan kandungan lemak yang 
rendah. Menunjang produktifitas ternak kelinci salah satu hal 
yang perlu diperhatikan adalah pakan. Pakan mengandung zat 
nutrisi berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral 
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan produktivitas ternak. 
Daun kelor sangat kaya akan nutrisi diantaranya adalah 
vitamin C yang merupakan antioksidan alami dan memiliki 
aktivitas antioksidan yang paling tinggi. 
   Penelitian ini dilakukan pada tanggal 31 Juni sampai 
18 Agustus 2018 di peternakan kelinci Azhary farm Desa 
Bumiaji Kota Batu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menjelaskan tentang pengaruh subtitusi konsentrat dengan 
daun kelor (Moringa oleifera) terhadap frekuensi pernafasan, 
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suhu rektal dan mortalitas kelinci peranakan New Zealand 
White fase lepas sapih. Materi yang digunakan adalah 16 ekor 
kelinci peranakan New Zealand White fase lepas sapih dengan 
umur 30-40 hari dengan kisaran bobot badan  650-800 gram. 
Pakan yang diberikan yaitu konsentrat dengan daun kelor yang 
diberikan pada pagi hari (pukul 07.00 WIB) dan sore hari 
(15.00 WIB). Penelitian dilakukan dengan metode percobaan 
lapang menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan. P0  konsentrat 100% + 0% daun 
kelor, P1  konsentrat 90% + 10% daun kelor kering, P2 
konsentrat 80% + 20% daun kelor kering dan P3 konsentrat 
70% + 30% daun kelor kering. Variabel yang diamati dalam 
penelitian meliputi frekuensi pernafasan, suhu rektal dan 
mortalitas. frekuensi pernafasan dan suhu rektal diambil tiga 
kali sehari selama 7 minggu. Data yang di peroleh dianalisis 
menggunakan sidik ragam jika ada perbedaan maka akan 
dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil.  
Subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa 
oleifera) memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
frekuensi pernafasan namun tidak mempengaruhi suhu rektal 
dan mortalitas. frekuensi pernafasan yang paling tertinggi 
terdapat pada P3 yaitu 86,05 kali/menit dan terendah terdapat 
pada P2 yaitu 74,92 kali/menit. Suhu rektal tertinggi terdapat 
pada P3 yaitu 39,33℃ dan terendah terdapat pada P1 yaitu 
39,17℃. Mortalitas yang terjadi hanya pada P2 yaitu 0,5%.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa 
oleifera) dapat mempengaruhi frekuensi pernafasan, namun 
belum dapat mempengaruhi suhu rektal dan mortalitas. Saran 
dari penelitian, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 
perlakuan subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa 
ix 
 
oleifera) dengan level yang lebih tinggi dari perlakuan 
sebelumnya agar dapat melihat adanya pengaruh terhadap 
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1.1 Latar Belakang 
Usaha peternakan merupakan salah satu bidang usaha 
yang menghasilkan pangan protein hewani. Bahan pangan 
sumber protein hewani yang dihasilkan antara lain: 
telur,susu dan daging. Salah satu usaha peternakan yang 
menghasilkan salah satu dari bahan pangan hewani yaitu 
kelinci, karena kelinci memiliki produktifitas yang tinggi. 
Kelinci adalah salah satu ternak pseudo ruminansia yang 
memiliki potensi untuk mencukupi kebutuhan protein asal 
hewani. Pada saat ini di Indonesia belum dapat diterima 
sepenuhnya oleh masyarakat, karena kebiasaan 
masyarakat yang memandang kelinci hanya untuk 
peliharaan yang lucu dan tidak untuk dimakan. 
Keuntungan dari usaha ternak kelinci yaitu mampu 
memanfaatkan limbah dari pertanian dan mempunyai hasil 
samping yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
Menurut Supriyadi dkk (2013) kelinci merupakan salah 
satu komoditi ternak yang sedang dikembangkan di 
Indonesia. Pemeliharaan kelinci memiliki potensi biologis 
dan ekonomis yang tinggi dengan kemampuan 
berkembangbiak 4 - 6 kali dalam setahun serta mampu 
menghasilkan anak 4 -10 ekor per kelahiran, selain itu 
kelinci berpotensi menghasilkan daging dengan kualitas 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Kelinci New Zealand White merupakan salah satu 
jenis kelinci yang berpotensi besar untuk dikembangkan 
menjadi kelinci pedaging karena mempunyai 
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produktifitasnya yang tinggi, daya tahan tubuh yang kuat  
dan laju pertumbuhan yang cepat. Menurut Marhaeniyanto 
(2017) kelinci New Zealand White berasal dari New 
Zealand memiliki ciri-ciri bulu putih mulus, padat, tebal 
dan agak kasar kalau diraba, serta bermata merah. 
Keunggulan kelinci ini adalah memiliki pertumbuhan yang 
cepat, karena itu cocok untuk diternakkan sebagai 
penghasil daging komersial dan kelinci percobaan di 
laboratorium. 
Kelangsungan hidup kelinci sangat ditentukan oleh 
perhatian dan perawatan. Jenis, jumlah dan mutu pakan 
yang diberikan sangat menentukan pertumbuhan, 
kesehatan dan perkembangbiakan kelinci. Kemampuan 
kelinci menggunakan berbagai jenis pakan, memudahkan 
kelinci untuk dipelihara di berbagai tempat dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya pakan lokal. Menurut 
Kurniawati dkk (2018), pakan mengandung zat nutrisi 
berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral 
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan produktivitas 
ternak, pakan dengan sumber energi yang berbeda dapat 
mempengaruhi kondisi fisiologis kelinci karena perbedaan 
proses fermentasi atau metabolisme pakan dalam tubuh 
ternak.  
Tanaman kelor (Moringa oleifera) dikenal di seluruh 
dunia untuk nutrisi dan obat-obatannya, Hampir setiap 
bagian dari tanaman kelor memiliki nilai gizi yang mana 
mudah tumbuh dan kaya protein, vitamin dan mineral, 
menjadi banyak digunakan dalam proyek-proyek yang 
memerangi malnutrisi (Broin, 2010). Manfaat dan khasiat 
tanaman kelor (Moringa oleifera) terdapat pada semua 
bagian tanaman baik daun, batang, akar maupun biji. 
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Kandungan nutrisi yang cukup tinggi menjadikan kelor 
memiliki sifat fungsional bagi kesehatan serta mengatasi 
kekurangan nutrisi. Berdasarkan penelitian Alverina 
(2016) bahwa daun kelor juga memiliki kandungan 
vitamin C 220mg/100g. Kandungan vitamin C daun  kelor 
ini hampir 4 kali lebih banyak daripada daun lainnya. 
Menurut Sandhiutami (2014) bahwa vitamin C merupakan 
antioksidan sekunder alami yang memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. Antioksidan berfungsi 
sebagai inhibitor untuk menghambat oksidasi dengan cara 
bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal 
bebas tak reaktif yang relatif stabil. Dalam upaya 
peningkatan produksi kelinci harus memperhatikan 
beberapa aspek diantaranya manajemen pemeliharaan, 
seleksi genetik dan kondisi lingkungannya. Manajemen 
pemeliharaan sangat perlu diperhatikan untuk mencegah 
terjadinya penyakit yang menyebabkan kematian pada 
ternak kelinci, untuk itu adapun hal yang dapat diketahui 
oleh peternak jika kelinci mengalami stress yaitu dengan 
memperhatikan respon fisiologi yang diperlihatkan oleh 
ternak kelinci. 
Respon fisiologis merupakan indikator bagi ternak 
apakah ternak dalam kondisi normal atau tidak yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya pakan dan 
temperatur lingkungan. Menurut Naiddin dkk, (2010) 
respon fisiologis merupakan aktivitas fisiologis dalam 
tubuh ternak seperti, denyut nadi, frekuensi nafas, suhu 
rektal, hematokrit, glukosa darah, dan urea darah yang 
mempengaruhi respon produksi berupa perubahan 
konsumsi pakan ternak. Hal ini ditambahkan oleh 
pendapat dari (Awabien, 2007) bahwa proses fisiologis 
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sebagai respon pengaruh lingkungan yang senantiasa 
berubah sesuai dengan waktu dan tempat dalam kaitannya 
dengan faktor iklim, nutrisi dan manajemen.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian adalah bagaimana 
respon fisiologi kelinci peranakan New Zealand White 
fase lepas sapih yang pakannya ditambah daun kelor 
(Moringa oleifera). 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dilaksanakannya penelitian adalah untuk 
mengetahui dan menjelaskan tentang respon fisiologi 
kelinci peranakan New Zealand White fase lepas sapih 
yang pakannya ditambah daun kelor (Moringa oleifera). 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Menilai respon fisiologi kelinci peranakan New 
Zealand White fase lepas sapih yang pakannya ditambah 
daun kelor (Moringa oleifera). 
 
1.5 Kerangka Pikir Penelitian 
Kelinci adalah salah satu ternak pseudo ruminansia 
yang memiliki potensi untuk mencukupi kebutuhan 
protein asal hewani. Kelinci New Zealand White 
merupakan salah satu jenis kelinci yang berpotensi besar 
untuk dikembangkan menjadi kelinci pedaging karena 
mempunyai produktifitasnya yang tinggi, daya tahan 
tubuh yang kuat  dan laju pertumbuhan yang cepat. 
Keunggulan kelinci ini adalah memiliki pertumbuhan 
yang cepat, karena itu cocok untuk diternakkan sebagai 
penghasil daging komersial dan kelinci percobaan di 
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laboratorium (Marhaeniyanto, 2017). Pakan mengandung 
zat nutrisi berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
produktivitas ternak, pakan dengan sumber energi yang 
berbeda dapat mempengaruhi kondisi fisiologis kelinci 
karena perbedaan proses fermentasi atau metabolisme 
pakan dalam tubuh ternak.  
Tanaman kelor (Moringa oleifera) dikenal di seluruh 
dunia untuk nutrisi dan obat-obatannya, Hampir setiap 
bagian dari tanaman kelor memiliki nilai gizi yang mana 
mudah tumbuh dan kaya protein, vitamin dan mineral, 
menjadi banyak digunakan dalam proyek-proyek yang 
memerangi malnutrisi (Broin, 2010). Berdasarkan 
penelitian Alverina (2016) bahwa Daun kelor juga 
memiliki kandungan vitamin C 220mg/100g. Menurut 
Sandhiutami (2014) bahwa vitamin C merupakan 
antioksidan sekunder alami yang memiliki aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat. Antioksidan berfungsi 
sebagai inhibitor untuk menghambat oksidasi dengan cara 
bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal 
bebas tak reaktif yang relatif stabil. Manajemen 
pemeliharaan sangat perlu diperhatikan untuk mencegah 
terjadinya penyakit yang menyebabkan kematian pada 
ternak kelinci, untuk itu adapun hal yang dapat diketahui 
oleh peternak jika kelinci mengalami stress yaitu dengan 
memperhatikan respon fisiologi yang diperlihatkan oleh 
ternak kelinci. 
Respon fisiologis merupakan aktivitas fisiologis dalam 
tubuh ternak seperti, denyut nadi, frekuensi nafas, suhu 
rektal, hematokrit, glukosa darah, dan urea darah yang 
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mempengaruhi respon produksi berupa perubahan 
konsumsi pakan ternak. Kerangka pikir penelitian bisa 































































Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Pakan merupakan salah satu cara yang 
menunjang keberhasilan usaha ternak 
kelinci peranakan New Zealand White 
Menurut Naiddin dkk, (2010), 
semakin tinggi level pakan yang 
diberikan, energi yang 
dikonsumsi semakin tinggi, dan 
akan meningkatnya panas yang 
diproduksi dari dalam tubuh. 
Kelinci merupakan ternak yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat 
Indonesia  
Menurut Kurniawati dkk, (2018) 
pakan dengan sumber energi 
yang berbeda dapat 
mempengaruhi kondisi fisiologis 
kelinci. 
Menurut Kurniawati dkk (2018), pakan 
mengandung zat nutrisi berupa 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin 
dan mineral yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan produktivitas ternak. 
Konsumsi pakan yang tinggi 
dapat meningkatkan laju 
metabolisme dalam tubuh 
yaitu frekuensi pernafasan 
dan suhu rektal.  
P0 = 100% konsentrat + 0% daun kelor 
P1 = 90% konsentrat + 10% daun kelor 
P2 = 80% konsentrat + 20% daun kelor 
P3 = 70% konsentrat + 30% daun kelor 
Frekuensi pernafasan  Mortalitas  Suhu rektal  
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1.6 Hipotesis  
Pemberian subtitusi konsentrat dengan daun kelor 
(Moringa oleifera) dapat meningkatkan frekuensi 
pernafasan dan tidak mempengaruhi suhu rektal dan 































2.1 Kelinci  
Kelinci merupakan salah satu komoditi ternak yang 
sedang dikembangkan di  Indonesia. Pemeliharaan kelinci 
memiliki potensi biologis dan ekonomis yang tinggi dengan 
kemampuan berkembangbiak 4 - 6 kali dalam setahun serta 
mampu menghasilkan anak 4 -10 ekor per kelahiran, selain itu 
kelinci berpotensi menghasilkan daging dengan kualitas tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Supriyadi dkk, 2013). 
Klarifikasi bangsa-bangsa kelinci yaitu : 
Ordo    : Lagomorpha 
Family    : Leporidae 
Sub Family  : Vertebrata 
Genus   : Oryctolagus  
(Kartadisastra, 2001). 
Kelinci New Zealand White merupakan salah satu 
jenis kelinci yang berpotensi besar untuk dikembangkan 
menjadi kelinci pedaging karena mempunyai produktifitasnya 
yang tinggi, daya tahan tubuh yang kuat  dan laju pertumbuhan 
yang cepat. Kelinci New Zealand White berasal dari New 
Zealand memiliki ciri-ciri bulu putih mulus, padat, tebal dan 
agak kasar kalau diraba, serta bermata merah. Keunggulan 
kelinci ini adalah memiliki pertumbuhan yang cepat, karena 
itu cocok untuk diternakkan sebagai penghasil daging 
komersial dan kelinci percobaan di laboratorium 





Pakan memegang peranan penting dalam usaha 
pemeliharaan ternak, karena sebagian besar biaya produksi 
adalah pakan. Pertumbuhan yang optimal dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Pakan penguat 
atau konsentrat berperan untuk meningkatkan nilai nutrien 
yang rendah agar memenuhi kebutuhan ternak untuk tumbuh 
dan berkembang (Wuysang dkk, 2017). Pakan mengandung 
zat nutrisi berupa karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan 
mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan produktivitas 
ternak, pakan dengan sumber energi yang berbeda dapat 
mempengaruhi kondisi fisiologis kelinci karena perbedaan 
proses fermentasi atau metabolisme pakan dalam tubuh ternak 
(Kurniawati dkk 2018). Pakan yang dikonsumsi berpengaruh 
meningkatkan laju produksi panas dalam tubuh atau biasa juga 
disebut efek kalorigenik pakan, energi yang dibutuhkan ternak 
dapat dicukupi dari pakan. Dengan demikian, makanan yang 
masuk ke tubuh ternak harus dicerna terlebih dahulu, untuk 
dapat memanfaatkan energi yang terkandung di dalamnya 
(Suherman dan Purwanto, 2015). 
 
2.3 Daun Kelor (Moringa oleifera) 
Kelor (Moringa oleifera) tumbuh dalam bentuk 
pohon, berumur panjang (perenial) dengan tinggi 7 - 12 m. 
Batang berkayu (lignosus), tegak, berwarna putih kotor, kulit 
tipis, permukaan kasar. Percabangan simpodial, arah cabang 
tegak atau miring, cenderung tumbuh lurus dan memanjang. 
Kelor merupakan tanaman yang dapat mentolerir berbagai 
kondisi lingkungan, sehingga mudah tumbuh meski dalam 
kondisi ekstrim seperti temperatur yang sangat tinggi 
(Krisnadi, 2015). Tanaman kelor (Moringa oleifera) dikenal di 
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seluruh dunia untuk nutrisi dan obat-obatannya, Hampir setiap 
bagian dari tanaman kelor memiliki nilai gizi yang mana 
mudah tumbuh dan kaya protein, vitamin dan mineral, menjadi 
banyak digunakan dalam proyek-proyek yang memerangi 
malnutrisi (Broin, 2010). Berikut ini adalah klasifikasi 
tanaman Moringa oleifera, 
Kingdom    : Plantae (Tumbuhan)  
Subkingdom   : Tracheobionta (Tumbuhan 
berpembuluh)  
Super Divisi     : Spermatophyta  
Divisi   :Magnoliophyta (Tumbuhan 
berbunga)  
Kelas   : Magnoliopsida (Berkeping dua / 
dikotil)  
Subkelas      : Dilleniidae  
Ordo       : Capparales  
Famili                 : Moringaceae  
Spesies      : Moringa oleifera  
(Nurcahyati 2014). 
Berdasarkan penelitian Alverina (2016) bahwa daun 
kelor juga memiliki kandungan vitamin C 220mg/100g. 
Kandungan vitamin C daun  kelor ini hampir 4 kali lebih 
banyak daripada daun lainnya. Terdapat satu jenis vitamin 
yang juga memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi di dalam 
daun kelor yaitu vitamin C, vitamin ini berinteraksi dengan 
senyawa radikal bebas di bagian cairan sel dan vitamin C juga 
dapat memulihkan kondisi tubuh akibat adanya reaksi oksidasi 
dari berbagai senyawa berbahaya, kelor mangandung 46 
senyawa antioksidan kuat atau senyawa-senyawa dengan 
karakteristik antioksidan dan senyawa antioksidan ini dapat 
menetralisir radikal bebas yang merusak sel-sel dalam tubuh. 
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Selain itu, daun kelor juga mengandung delapan asam amino 
esensial, antara lain isoleusin, leusin, lisin, methionin, 
phenylalaine, treonin, tryptophan dan valin, sedangkan asam 
amino non-esensial antara lain  alanin, arginine, asam aspartat, 
sistin, asam glutamat, glycine, histidin, serine, proline dan 
tryrosine (Krisnadi, 2015). Kandungan fenol dalam daun kelor 
segar sebesar 3,4% sedangkan pada daun kelor yang telah 
diekstrak sebesar 1,6% (Foild et al., 2007).  
 
2.4 Frekuensi Pernafasan 
Respon kondisi fisiologis merupakan aktivitas 
fisiologis dalam tubuh ternak seperti, denyut nadi, frekuensi 
nafas, suhu rektal, hematokrit, glukosa darah, dan urea darah 
yang mempengaruhi respon produksi berupa perubahan 
konsumsi pakan ternak (Naiddin dkk, 2010). Indikator ternak 
mengalami stres diantaranya terlihat pada respon fisiologis dan 
tingkah laku di luar normal, pengukuran parameter fisiologis 
dan tingkah laku pada ternak bertujuan untuk memahami 
kondisi ternak sehat atau sakit dan ternak yang mengalami 
stres, ternak sehat akan memberi respon fisiologis yang normal 
dan ternak sakit mengalami perubahan dari kondisi normalnya, 
parameter fisiologis yang digunakan sebagai kondisi ternak 
sehat dan sakit adalah denyut jantung, respirasi, dan suhu 
rektal (Prayitno, 2015). Pernafasan merupakan aktivitas tubuh 
untuk mengkonsumsi oksigen dan memproduksi 
karbondioksida (Nursita dkk, 2013). Suhu dan kelembaban 
yang optimal akan menghasilkan frekuensi napas ternak yang 
normal. Suhu dan kelembaban yang tinggi menyebabkan 
ternak mempercepat proses pelepasan panas dengan cara 
evaporasi dari saluran pernafasan (Kurniawati dkk, 2018). 
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Frekuensi pernafasan pada ternak kelinci dapat terlihat jelas 
dari gerakan badannya (Nursita dkk, 2013). 
 
2.5 Suhu Rektal 
Suhu rektal merupakan suatu  indikator yang baik 
untuk menggambarkan suhu internal dalam tubuh ternak. Suhu 
rektal juga menunjukkan efek dari cekaman lingkungan 
terhadap ternak (Purwanto et al., 1994). suhu  tubuh ternak 
merupakan perwujudan dari suhu organ-organ di dalam tubuh 
serta organ-organ diluar tubuh. Suhu di dalam tubuh diwakili 
oleh suhu rektal ternak dan suhu di luar tubuh diwakili oleh 
suhu permukaan kulit ternak, suhu rektal mempunyai pengaruh 
sebesar 86% terhadap suhu tubuh, sedangkan suhu kulit 
pengaruhnya sebesar 14% (Amir dkk, 2017). Ternak akan 
memproduksi panas dalam tubuhnya sebagai upaya 
menghasilkan energi yang diperlukan untuk kehidupannya, 
seperti beraktifitas dan penyesuaian terhadap lingkungan. 
Fungsi tubuh bekerja secara ekstra sebagai termoregulasi 
untuk menyeimbangkan produksi panas dan pengeluaran panas 
melalui konsumsi air minum, evaporasi serta aktivitas dalam 
hal tingkah laku ternak (Suherman dan Purwanto, 2015). 
 
2.6 Mortalitas 
Mortalitas (mortality) adalah angka kematian, yaitu 
jumlah individu yang mati dark sejumlah individu yang 
dipelihara biasanya dinyatakan dalam  persen (Sudono dkk, 
1985). Kematian ternak merupakan salah satu petunjuk untuk 
menilai keberhasilan suatu usaha peternakan. Angka kematian 
dapat ditekan dengan manajemen yang baik diantaranya 
tatalaksana pemeliharaan, kualitas pakan, air minum, sumber 
daya manusia dan lingkungan. (Muhidin dkk, 2015). Kendala 
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mortalitas yang tinggi salah satu diantaranya yaitu penyakit, 
Penyakit disebabkan parasit yang termasuk Ekto parasit 
(Ekternal parasites) yaitu kudis pada daun telinga dan kulit 
karena Psoroptes cuniculi, Fleas dan Ticks seperti: lalat 
Spilopsyllus cuniculi, Ctenocephalides canis, dan C. felis, juga 
caplak Haemaphysalis leporispalustris sedangkan penyakit 
karena Endo parasit (Internal parasites) seperti: Koksidiosis, 



























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di peternakan kelinci “Azhar 
Farm’’ milik Bapak Masyhuri S.Pt yang  beralamat di 
Jalan Apel Dusun Binangun Desa Bumiaji Kecamatam 
Bumiaji Kota Batu Jawa Timur. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan mulai tanggal 31 Juni-18 Agustus 2018. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Kelinci  
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peranakan New Zealand White. Kelinci yang 
digunakan 16 ekor kelinci peranakan New Zealand 
White. Kelinci peranakan New Zealand White 




Pakan perlakuan merupakan konsentrat dengan 
penambahan daun kelor (Moringa oleifera). Pakan 
Lengkap diberikan dengan level 100 %/hari; 
90 %/hari; 80 %/hari; dan 70 %/hari. Sedangkan 
daun kelor  0%; 10%; 20%; dan 30%. Daun kelor 
terlebih dahulu dikeringkan dibawah sinar 
matahari. Pemberian penambahan daun kelor 
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kering dilakukan 2 kali sehari yaitu pukul 07.00 
WIB dan pukul 16.00 WIB.  
 
3. Air Minum 
    Air minum yang digunakan dalam penelitian 
berupa air minum biasa yang terlebih dahulu 
dihangatkan  dan diberikan secara  ad libitum. 
 
4. Kandang 
Kandang yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah kandang sistem battery dengan ukuran 
panjangxlebarxtinggi : 70 cm x 50 cm x 60 cm dan 
tiap kandang diisi dengan 2 ekor kelinci dan 
diberikan sekat. 
       3.2.2. Peralatan 
Adapun peralatan yang kami gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Termometer berfungsi  untuk mengukur suhu 
rektal dalam penelitian. 
2. HTC (hand tally counter) berfungsi untuk 
menghitung laju respirasi yaitu gerakan  naik 
dan turun permukaan tulang rusuk. 
3. Stopwatch  sebagai batas waktu yang 
digunakan pada saat pengambilan data. 
4. Sapu lidi, sikat, semprotan dan pel : untuk 
membersihkan kandang  (sanitasi) setiap 
sehari sekali. 
5. Tempat pakan terbuat dari tanah liat. 
6. Tempat minum berbentuk nipple. 
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7. Alat tulis dan recording untuk mencatat data 
hasil yang diperoleh dalam penelitian. 
 
3.3  Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode percobaan 
lapang.  
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 
P0 : konsentrat 100% + 0% daun kelor 
P1 : konsentrat 90% + 10% daun kelor kering 
P2 : konsentrat 80% + 20% daun kelor kering 
P3 : konsentrat 70% + 30% daun kelor kering 
 
konsentrat yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk pellet yang diproduksi oleh Azhar Farm. Bahan 
pakan yang digunakan untuk menyusun konsentrat adalah 
tepung jagung, pollard, dedak padi, bungkil kacang 
kedelai, tepung kulit kacang, tepung daging dan tulang, 
susu skim, mollases dan premix. Kandungan nutrisi 















Tabel 2. Kandungan Nutrisi Konsentrat 
Komponen    Kandungan (%)* 
Kadar Air    11,39 
Abu     10,01 
Protein     15,93 
Lemak Kasar    4,72 
Serat Kasar     1,24  
*Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi Universitas 
Muhammadiyah Malang (2018) 
 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Daun Kelor 
Komponen    Kandungan (%)* 
Kadar Air    9,94 
Abu     11,37 
Protein     24,66 
Lemak Kasar    6,50 
Serat Kasar     6,49  
*Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi Universitas 
Muhammadiyah Malang (2018) 
 
3.4 Pelaksanaan penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan sebagai berikut : 
3.4.1 Persiapan kandang  




2. Kandang sebanyak 8 buah yang digunakan akan 
dibersihkan dan didesinfektan terlebih dahulu 
dengan alkohol 70%. Kandang dipersiapkan dengan 
penempatan tempat pakan dan tempat minum 
didalamnya. Masing-masing kandang ditempati dua 
ekor kelinci dan diberikan sekat. 
3. Mengadaptasikan ternak dengan pakan yang 
ditentukan.  
 
3.4.2 Pemilihan Ternak  
Ternak yang dipilih adalah kelinci peranakan New 
Zealand White jantan lepas sapih yang berumur 35-
40 hari yang memiliki ciri-ciri fisik yang sehat, bulu 
putih, mata merah serta lincah. 
 
 3.4.3 Koleksi Data 
1. Pengambilan data laju respirasi dilakukan tiga kali 
sehari pada pagi jam 8.00 WIB setelah pemberian 
pakan, siang hari 12.00 WIB dan sore hari 16.00 
WIB setelah pemberian pakan. Pengambilan data 
laju respirasi dilakukan setiap hari. Laju respirasi 
diperoleh dengan menghitung gerakan naik turunnya 
permukaan rusuk-perut selama satu menit. Dalam 
pengambilan data ini diperlukan stopwatch yang 
digunakan sebagai penunjuk waktu dan hand tally 
counter untuk menghitung jumlah gerakan 
permukaan rusuk-perut. Angka yang muncul pada 





2. Pengambilan data laju respirasi dilakukan tiga kali 
sehari pada pagi jam 8.00 WIB setelah pemberian 
pakan, siang hari 12.00 WIB dan sore hari 16.00 
WIB setelah pemberian pakan. Pengambilan data 
laju respirasi dilakukan setiap hari. Suhu rektal 
diukur dengan termometer temperatur tubuh digital 
yang sensornya berbentuk bulat dan agak lancip 
dimasukkan ke dalam anus sedalam 6 cm selama 
satu menit. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah  
3.5.1 Frekuensi Pernafasan  
Frekuensi Pernafasan diperoleh dengan 
menghitung gerakan naik turunnya permukaan 
rusuk-perut selama satu menit. Dalam pengambilan 
data ini diperlukan stopwatch yang digunakan 
sebagai penunjuk waktu dan hand tally counter 
untuk menghitung jumlah gerakan permukaan rusuk-
perut. Satu gerakan naik (rusuk-perut mengembang) 
dan turun (rusuk perut mengempis) dihitung sebagai 
satu kali berespirasi. 
 
 
3.5.2 Suhu Rektal 
Temperatur rektal diukur dengan termometer 
temperatur tubuh digital yang sensornya berbentuk 
bulat dan agak lancip dimasukkan ke dalam anus 





3.5.3  Mortalitas 
Perhitungan mortalitas kelinci dilakukan dari 
banyaknya kelinci yang mati dibagi jumlah kelinci 






3.6 Analisis Data 
Penelitian yang dirancang dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan 
sehingga  jumlah kelinci yang digunakan sebanyak 16 
ekor. Model matematik yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut (Montgomery,  2001). 
   
   
Keterangan: 
Yij   : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan 
ke-j  
μ    : nilai rataan umum 
αᵢ   : pengaruh penambahan tepung daun kelor yang 
berbeda pada perlakuan ke-I                     
εij    : pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i, 
ulangan ke-j  
i     : perlakuan P0, P1, P2, P3 
j     : ulangan perlakuan 1, 2, 3, 4 
Mortalitas = 
Total ternak mati (ekor)
Total ternak (ekor)
x 100% 
                           
Yij = μ + Tᵢ + εij 
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Apabila terdapat pengaruh yang nyata atau sangat 
nyata dilakuakan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Adapun rumusnya sebagai berikut : 
 
                   BNT𝛼  =    t (0,05,db galat).         2 (KT Galat)                                          
   r   
keterangan : 
KTG  : Kuadrat tengah galat 























3.7 Batasan Istilah 
 
Kelinci Peranakan : Kelinci keturunan dari New Zealand 
White yang disilangkan dengan 
kelinci california.  
Pakan : Bahan yang dapat dimakan dan 
menyediakan zat makanan untuk 
ternak yang terlebih dahulu dilakukan 
penelitian kandungan dari zat 
makanan tersebut. 
Suhu Rektal : Mengukur suhu badan dengan 
menggunakan termometer yang 
ditempatkan di rektal. 
Laju Respirasi : Seluruh proses mulai dari 
pemasukan udara, pengambilan 
oksigen (O2) dan penggunaan oksigen 
untuk oksidasi sampai dengan 
pengeluaran zat-zat sisa pernapasan. 
Mortalitas : Angka kematian, yaitu jumlah 
kelinci yang mati dari sejumlah 
kelinci yang dipelihara dan 
dinyatakan dalam persen. 
Ad libitum  :Sistem pemberian  minum dan 
makan yang tidak terbatas. 
Pseudo-ruminansia : Hewan yang sistem pencernaannya 
dianggap monogastric. non- 
ruminansia karena sistem pencernaan 
enzimatik terlebih dahulu kemudian 





Palatabilitas  : Derajat kesukaan pada makanan 
tertentu yang terpilih dan dimakan 
kadar protein dan nutrisi yang 
tinggi. Angka konversi pollard 
dari bahan. 
Desinfektan : Substansi kimia yang dipakai 
untuk mencegah pertumbuhan 
mikroorganisme dengan 
menghalangi/merusaknya dan 
biasa digunakan pada benda-
benda mati. 
Konsentrat : Suatu bahan pakan yang 
dipergunakan bersama bahan 
pakan lain untuk meningkatkan 
keserasian gizi dari keseluruhan 
pakan dan dimaksudkan untuk 
disatukan dan dicampur sebagai 
suplemen atau pakan. 
Pollard : Produk samping dari proses 
milling gandum, yang berguna 
sebagai bahan baku untuk 
pembuatan produk pakan ternak 
karena memiliki nutrisi yang 
lengkap.  
Kandang battery   : Kandang berbentuk kotak atau 
sangkar (cage) terbuat dari kawat 
atau bilah-bilah bambu, reng dan 
kayu (kaso).  




BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
4.1 Pengaruh Subtitusi Konsentrat dengan Daun Kelor 
(Moringa oleifera) Terhadap Frekuensi Pernafasan 
      Frekuensi Pernafasan diperoleh dengan menghitung 
gerakan naik turunnya permukaan rusuk-perut selama satu 
menit. Satu gerakan naik (rusuk-perut mengembang) dan turun 
(rusuk perut mengempis) dihitung sebagai satu kali 
berespirasi. Dari hasil penelitian diperoleh rataan Frekuensi 
Pernafasan dari kelinci peranakan New Zealand White seperti 
yang tertera pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan Frekuensi Pernafasan kelinci peranakan New 
Zealand White jantan lepas sapih selama penelitian 
(kali/menit) 
 
Perlakuan    Rataan 
P0    83,31±1,465ᵇ 
P1    82,87±2,904ᵇ 
P2    74,92±4,887ᵃ 
P3    86,05±7,082ᵇ 
Keterangan : Superskrip a-b yang berbeda menunjukkan 




Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelinci peranakan 
New Zealand White yang diberi perlakuan subtitusi konsentrat 
dengan daun kelor (Moringa oleifera) memiliki frekuensi 
pernafasan yang paling rendah pada perlakuan P2 yaitu 
(74,92±4,887) kali/menit, kemudian frekuensi pernafasan 
dengan tingkat sedang pada perlakuan P0 dan P1 yaitu  
(83,31±1,465; 82,87±2,904) kali/menit. Rataan frekuensi 
pernafasan tertinggi pada perlakuan P3 yaitu (86,05±7,082) 
kali/menit. Nursita dkk. (2013) menyatakan frekuensi 
pernafasan kelinci berkisar antara 70–76 kali/menit. 
Sedangkan Kurniawati, dkk. (2018) meneliti bahwa laju 
respirasi kelinci New Zealand White termasuk normal dengan 
rata-rata 80 kali/menit. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan subtitusi konsentrat dengan daun kelor 
(Moringa oleifera) memberikan perbedaan yang  nyata 
(P<0,05) terhadap frekuensi pernafasan kelinci. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan subtitusi konsentrat dengan 
daun kelor (Moringa oleifera) dapat mempengaruhi frekuensi 
pernafasan. Hasil di atas diduga karena konsumsi pakan yang 
meningkat dan kandungan daun kelor yang dapat digunakan 
sebagai antioksidan sehingga metabolis dalam tubuh menjadi 
tinggi haal ini sesuai dengan pendapat dari Sandhiutami dkk, 
(2014) bahwa vitamin C merupakan antioksidan alami yang 
memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi. Selain 
konsumsi, bobot badan dapat mempengaruhi frekuensi 
pernafasan, karena semakin berat bobot badan kelinci maka 
laju respirasi yang dihasilkan semakin tinggi. Menurut 
Suherman (2015), ternak akan memproduksi panas dalam 
tubuhnya sebagai upaya menghasilkan energi yang diperlukan 




Diketahui bahwa perlakuan P2 menghasilkan rataan 
frekuensi pernafasan yang terendah yaitu (74,92) kali/menit 
dibandingkan perlakuan P0 yaitu (83,31) kali/menit; P1 yaitu 
(82,87) kali/menit dan P3 yaitu (86,05). Perlakuan P3 
menghasilkan frekuensi pernafasan yang tertinggi yaitu 
(86,05) kali/menit. Perlakuan P3 menghasilkan frekuensi 
pernafasan tertinggi karena kelinci tidak terbiasa dengan suhu 
yang tiba-tiba meningkat sehingga salah satu cara yang 
dilakukan yaitu dengan meningkatkan frekuensi pernafasan 
untuk menyeimbangkan panas dalam tubuh. Menurut 
Suherman dan Purwanto (2015) bahwa peningkatan frekuensi 
respirasi dapat terjadi pada ternak untuk menjaga 
keseimbangan panas tubuh saat mengalami cekaman panas 
tubuh dari hasil metabolisme pakan dan cuaca lingkungan 
Penelitian. Kurniawati, dkk (2018) menunjukkan bahwa 
frekuensi napas dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban 
kandang. Suhu dan kelembaban yang optimal akan 
menghasilkan frekuensi napas ternak yang normal. Suhu dan 
kelembaban yang tinggi menyebabkan ternak mempercepat 
proses pelepasan panas dengan cara evaporasi dari saluran 
pernafasan. Ketika suhu lingkungan tempat kelinci 
melangsungkan hidupnya lebih tinggi daripada comfort zone 
kelinci peranakan New Zealand White akan mempertahankan 
suhu tubuhnya dengan ditandainya meningkatnya respirasi 
pada kelinci. frekuensi pernafasan akan meningkat dengan 
cepat diatas kisaran normal yaitu 130 kali/menit, hal ini dapat 
disebabkan karena kelinci merasa ketakutan. Metabolis kelinci 
yang dihasilkan oleh perlakuan pemberian pakan tambahan 
diduga berbeda karena konsumsi energi kelinci berbeda nyata. 
Menurut Nuriyasa dkk, (2014) bahwa mempercepat frekuensi 
pernafasan merupakan cara yang paling efektif untuk 
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menyeimbangkan panas tubuh. Pada rataan laju respirasi 
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa adanya konsentrat kelor 
P0 dan perlakuan 20% pakan daun kelor P2 memberikan 
pengaruh yang signifikan. Pengaruh perlakuan subtitusi 
konsentrat dengan daun kelor P2 memberikan frekuensi 
pernafasan paling terendah dikarenakan ternak kelinci 
menderita penyakit koksidiosis dan scabies sehingga 
menurunkan konsumsi pakan yang mengakibatkan frekuensi 
pernafasan menurun.  
 
4.2 Pengaruh Subtitusi Konsentrat dengan Daun Kelor 
(Moringa oleifera)  Terhadap Suhu Rektal 
      Suhu rektal merupakan cara yang digunakan untuk 
mengetahui temperatur dari seluruh bagian tubuh kelinci. Dari 
hasil penelitian diperoleh rata-rata suhu rektal kelinci 
peranakan New Zealand White seperti yang tertera pada Tabel 
5. 
 
Tabel 5 . Rataan Suhu Rektal Kelinci Peranakan New Zealand 
White Jantan Lepas Sapih Selama Penelitian (℃) 
 
Perlakuan    Rataan 
P0    39,23±0,166 
P1    39,17±0,166 
P2    39,17±0,083 




      Tabel 5 dapat dilihat bahwa rataan suhu rektal pada ternak 
kelinci peranakan New Zealand White selama penelitian yang 
terendah pada perlakuan P1 yaitu (39,17±0,166)ºC dan P2 
yaitu (39,17±0,083)ºC kemudian suhu rektal dengan tingkat 
sedang pada perlakuan P0 yaitu (39,23±0,166;)ºC. Rataan 
suhu rektal tertinggi pada perlakuan P3 yaitu (39,33±0,172)ºC. 
Rataan suhu rektal tersebut, masih tergolong pada suhu normal 
kelinci seperti hasil penelitian Kurniawati dkk (2018) sebesar 
38,12ºC -38,28ºC sedangkan hasil penelitian Nuriyasa dkk 
(2014) antara 39,06ºC sampai 39,66ºC. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa subtitusi konsentrat dengan daun kelor 
(Moringa oleifera)  pada P0 (100% konsentrat + 0% daun 
kelor) 39,23ºC; P1 (90% konsentrat + 10% daun kelor) 
39,17ºC; P2 (80% konsentrat + 20% daun kelor) 39,17ºC dan 
P3 (70% konsentrat + 30% k daun kelor) 39,33ºC memberikan 
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap suhu rektal 
kelinci. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan 
perlakuan subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa 
oleifera) tidak mempengaruhi suhu rektal. Hasil di atas diduga 
karena suhu dalam kandang yang relatif normal yaitu 22-25ºC 
dan kemampuan kelinci yang dapat beradaptasi dengan pakan 
yang baru. Pada penelitian ini suhu rektal berada pada kisaran 
normal dengan rata-rata 39,34ºC menunjukkan bahwa kelinci 
dapat menerima pakan daun kelor dengan baik (Moringa 
oleifera).  
 Menurut Nuriyasa dkk. (2014) menyatakan bahwa 
apabila perlakuan ransum yang berbeda tidak mempengaruhi 
suhu rektal. Hal ini mengindikasikan bahwa panas 
metabolisme yang dihasilkan dari perlakuan pakan yang 
berbeda oleh ternak kelinci belum berpengaruh pada suhu 
rektal. Panas pada tubuh kelinci yang terukur sebagai suhu 
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rektal berasal dari panas metabolisme dan panas dari 
lingkungan. Suhu rektal dipengaruhi oleh meningkatnya 
temperatur yang dapat terjadi karena proses metabolisme 
didalam tubuh yang tidak selalu tetap dan faktor suhu disekitar 
tubuh. Pada suhu lingkungan 28,8ºC suhu rektal ternak kelinci 
akan mencapai 40,2ºC. Hal ini mengindikasikan fungsi tubuh 
bekerja secara ekstra untuk mencapai keseimbangan panas 
yang baik. Dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pakan 
10% daun kelor menghasilkan rataan suhu rektal yang 
terendah yaitu 39,19ºC. Dibandingkan perlakuan tanpa 
pemberian pakan daun kelor yaitu 39,23 ºC, 20% daun kelor 
yaitu 39,21ºC dan 30% daun kelor yaitu 39,36ºC. Perlakuan 
pemberian pakan daun kelor 30% menghasilkan suhu rektal 
yang tertinggi yaitu 39,36ºC. Perlakuan pemberian pakan daun 
kelor 30% menghasilkan suhu rektal yang tertinggi karena 
banyaknya aktifitas yang dilakukan kelinci dan akan 
menghasilkan panas dalam metabolisme tubuh sehingga akan 
meningkatkan suhu tubuh. Karstan (2006) menyatakan apabila 
aktifitas otot bertambah maka panas tubuh yang terbentuk dari 
hasil pembakaran karbohidrat semakin meningkat karena 
proses metabolisme di dalam otot bertambah. 
 
4.3 Pengaruh Subtitusi Konsentrat dengan Daun Kelor 
(Moringa oleifera)  terhadap Mortalitas 
       Mortalitas merupakan salah satu faktor teknis yang 
menghambat dalam pengembangan kelinci. Perhitungan 
mortalitas kelinci dilakukan dari banyaknya kelinci yang mati 
dibagi jumlah kelinci yang digunakan dalam penelitian dikali 
100%. Berdasarkan hasil penelitian, P0 (0% daun kelor), P1 
(10% daun kelor), dan P3 (30% daun kelor) mengalami 
mortalitas sebanyak 0%, sedangkan P2 (20% daun kelor) 
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mengalami mortalitas sebanyak 50%. Mortalitas yang terjadi 
pada penelitian ini terjadi tidak disebabkan oleh perlakuan 
subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa oleifera). 
Tingginya mortalitas pada kelinci yang diberi perlakuan daun 
kelor 20% disebabkan kelinci P2 tidak mampu mencerna serat 
kasar yang tinggi sehingga sukar dicerna, dalam pakan 
konsentrat kandungan serat kasar sebesar 17,24% dan daun 
kelor sebesar 6,49%. Hal ini sebanding dengan pernyataan dari 
P.W Adi (2016) bahwa serat kasar merupakan komponen yang 
sukar dicerna oleh organ pencernaan kelinci sehingga akan 
mempengaruhi kecernaan zat-zat makanan lainnya seperti 
protein, lemak, mineral dan vitamin. Serat kasar yang tidak 
tercerna akan membawa sebagian zat-zat makanan terutama 
protein dan energi keluar bersama feses sehingga protein 
ransum tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Dari hasil 
penelitian ditemukan penyakit koksidiosis dengan  gejala-
gejala berupa bulu yang kasar, mencret, nafsu makan 
berkurang, badan kurus dan kelinci cenderung tidak aktif. 
Nasmi (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kelinci 
muda lebih sering terkena oleh koksidiosis bentuk hati dengan 
gejala-gejala berupa mencret, nafsu makan hilang dan bulu 
kasar. Kelinci tidak tumbuh normal, badan kurus dan tidak 
tampak sehat. Menurut Iskandar (2005) berbagai bentuk 
koksidiosis tersebut tidak selalu menimbulkan gejala mencret, 
penyakit bisa tanpa memperlihatkan gejala, atau kematian 
dapat terjadi hanya sesudah beberapa hari setelah infestasi. 
Kelinci muda lebih sering terjadi terkena oleh koksidiosis 
bentuk hati dengan gejala gejala berupa mencret, nafsu makan 
hilang, dan bulu kasar. Kelinci tidak tumbuh normal, badan 
kurus dan tidak tampak sehat. Pada bentuk usus, gejala 
biasanya tumbuh lambat, nafsu makan hilang dan perut 
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kelihatan buncit. Mortalitas 50 sampai 100%. Pada penelitian 
ini rata-rata mortalitas kelinci lepas sapih lebih rendah (12,5%) 
dibandingkan dengan rata-rata tersebut. Hal ini didapatkan 
kandang yang selalu dibersihkan dan pakan selalu terpenuhi 
kebutuhannya. Mortalitas kelinci lepas sapih juga dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan dari sekitar kandang (iklim, 
angin, dan suhu), aerasi dan kebersihan (di dalam dan sekitar 
kandang) yang dapat menimbulkan cekaman pada anak 
kelinci. Pada penelitian kelinci P2 (perlakuan 20% daun kelor) 
tingkat mortalitas dimulai dari hari ke 12 penelitian dengan 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Subtitusi konsentrat dengan daun kelor (Moringa 
oleifera) dapat mempengaruhi laju respirasi, namun tidak 
mempengaruhi suhu rektal dan mortalitas dari kelinci 
peranakan New Zealand White lepas sapih. 
 
5.2 Saran 
 Saran dari penelitian, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut terkait perlakuan subtitusi konsentrat dengan daun kelor 
(Moringa oleifera)  pada kelinci peranakan New Zealand 
White lepas sapih dengan level yang lebih tinggi dari 
perlakuan sebelumnya agar dapat melihat adanya pengaruh 
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Lampiran 1. Data dan Analisis Statistik Frekuensi 
Pernafasan 
 
Perlakuan   Ulangan                 Jumlah  Rata-rata ± SD 
        1         2         3         4 
P0 81,47 85,03 83,16 83,58 333,24 83,31±1,465 
P1 78,81 85,29 84,59 82,78 331,47 82,89±2,904 


















 Faktor Koreksi (FK) 






           = 637,582   
       16 
           = 1712355,445/16 
           = 107022,2 
 
JK Total          = ∑ ∑ Yrj=1
t
i=1 ij
2 - FK 
           = (249,662+…+ 258,242) /(4) – 107022,2 
                         = 107551,4– 107022,2  





JK perlakuan  =     




   -  FK 
  = (249,662+…+ 258,242) /(4) – 107022,2 
  =429190,1 /4 –107022,2 
=275,3156 
   
JK galat  = JK total –JK perlakuan  
  = 529,1668–275,3156 
  = 253,8512 
 
KT perlakuan    = JK perlakuan /dB perlakuan  
  = 275,3156/ (t-1) 
  = 275,3156/ (4-1) 
  = 275,3156/3 
  = 91,77186 
 
KT galat  = JK galat /dB galat  
  = 107276,1/12  
= 21,15427 
 
F hitung  = KT perlakuan / KT galat  
  =91,77186/121,15427 











Tabel Analisis Ragam Frekuensi Pernafasan 
 
 SK        db        JK           KT           Fhitung      F0,05       F0,01 
 Perlakuan         3    275,3156    91,77186       4,34           3,49      5,95 
 Galat         12       253,8512    21,15427 
  Total         15       529,1668  
Keterangan :  Fhit < F0,05 maka subtitusi pakan lengkap 
dengan daun kelor (Moringa oleifera) pada kelinci 
peranakan New Zealand White memberikan 


















BNT𝛼  = t (0,05,12) . 2 (KT Galat) 
                                               r  
 
          = 2,18  .           2 (21,154269) 
    4 
BNT      =  7,01  
Perlakuan Nilai Rata-Rata Notasi 
P2 74,92 a 
P1 82,88 b 
P0 83,31 b 
P3 86,05 b 
Keterangan : Superskrip a-b yang berbeda menunjukkan 










Lampiran 2. Data dan Analisis Statistik Suhu Rektal 
 
Perlakuan   Ulangan                 Jumlah  Rata-rata ± SD 
        1         2         3         4 
P0 39,27 39,11 39,31 39,16 156,9 39,23±0,093 
P1 39 39,4 39,16 39,14 156,7 39,17±0,166 



















Faktor Koreksi (FK) 






          = 406508,2564 
             16 
= 24616,04 
 
JK Total  =∑ ∑ Yrj=1
t
i=1 ij
2 - FK 
  = ( 39,272+39,112+39,312+…+39,242) – FK 
  = 23118,8682 – 24616,04 
  = 0,016696 
JK perlakuan  =  




   -  FK 
  = (156,92+…+ 157,32) /(4) – 24616,04 
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= 98464,43/4 – 24616,04 
  = 0,066825  
  
JK galat  = JK total –JK perlakuan  
  = 0,267175–0,066825 
  = 0,20035 
 
KT perlakuan    = JK perlakuan / dB perlakuan  
  = 0,066825/ (t-1) 
  = 0,066825/ (4-1) 
  = 0,066825/3 
  = 0,066825 
KT galat  = JK galat /dB galat  
  = 0,20035/12  
= 0,016696 
 
F hitung  = KT perlakuan / KT galat  
  =0,016696/0,016696 














Tabel Analisis Ragam Suhu Rektal 
  
 SK        db        JK           KT           Fhitung      F0,05       F0,01 
 Perlakuan         3    0,066825    0,022275       1,33           3,49      5,95 
 Galat         12       0,20035      0,016696 
 Total         15       0,267175  
Keterangan : Fhit>F0,05 maka subtitusi pakan lengkap dengan 
daun kelor (Moringa oleifera) pada kelinci 
peranakan New Zealand White memberikan 





























U1 P0 1 0 0,00% 100,0% 
 P1 1 0 0,00% 100,0% 
 P2 1 0 0,00% 100,0% 
 P3 1 0 0,00% 100,0% 
U2 P0 1 0 0,00% 100,0% 
 P1 1 0 0,00% 100,0% 
 P2 1 0 0,00% 100,0% 
 P3 1 0 0,00% 100,0% 
U3 P0 1 0 0,00% 100,0% 
 P1 1 0 0,00% 100,0% 
 P2 1 1 100,00% 0,00% 
 P3 1 1 100,00% 0,00% 
U4 P0 1 0 0,00% 100,0% 
 P1 1 0 0,00% 100,0% 
 P2 1 0 0,00% 100,0% 


















Lampiran 5. Suhu Lingkungan Kandang Penelitian 
 
No Tanggal Pagi               Siang Sore 
1 31-06-2018 22,2℃ 24,6℃ 21,9℃ 
2 01-07-2018 24,6℃ 26℃ 25℃ 
3 02-07-2018 24℃ 23,5℃ 22℃ 
4 03-07-2018 21,7℃ 25,5℃ 23℃ 
5 04-07-2018 26,1℃ 24,6℃ 22,3℃ 
6 05-07-2018 21,4℃ 23℃ 21,9℃ 
7 06-07-2018 21℃ 24,8℃ 22,3℃ 
8 07-07-2018 21,3℃ 24,4℃ 23,6℃ 
9 08-07-2018 20,6℃ 22,2℃ 22,1℃ 
10 09-07-2018 20,8℃ 25,2℃ 24,8℃ 
11 10-07-2018 21,9℃ 25,2℃ 22,1℃ 
12 11-07-2018 23,5℃ 23,8℃ 21,8℃ 
13 12-07-2018 22,1℃ 24,2℃ 23℃ 
14 13-07-2018 22,2℃ 25,2℃ 22,3℃ 
15 14-07-2018 22,5℃ 24℃ 21,7℃ 
16 15-07-2018 18,9℃ 22,3℃ 20,1℃ 
17 16-07-2018 23℃ 24,2℃ 22,4℃ 
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18 17-07-2018 22,3℃ 25,1℃ 23,2℃ 
19 18-07-2018 24,1℃ 26,8℃ 23,8℃ 
20 19-07-2018 24,3℃ 27℃ 23,7℃ 
21 20-07-2018 24,3℃ 26,8℃ 25,6℃ 
22 21-07-2018 22,2℃ 25,1℃ 21,3℃ 
23 22-07-2018 24,1℃ 24,4℃ 24,8℃ 
24 23-07-2018 23℃ 26,3℃ 24,6℃ 
25 24-07-2018 23,8℃ 27,3℃ 25℃ 
26 25-07-2018 23,4℃ 27℃ 22,8℃ 
27 26-07-2018 22,5℃ 26,5℃ 23℃ 
28 27-07-2018 23,2℃ 26℃ 21,1℃ 
29 28-07-2018 21,9℃ 24,2℃ 22,1℃ 
30 29-07-2018 23,7℃ 27,3℃ 24,0℃ 
31 30-07-2018 23,4℃ 26,7℃ 24,0℃ 
32 31-07-2018 23℃ 25℃ 24,1℃ 
33 01-08-2018 24,2℃ 26,9℃ 23,1℃ 
34 02-08-2018 21,4℃ 25,8℃ 24,2℃ 
35 03-08-2018 20,3℃ 24,1℃ 19,4℃ 
36 04-08-2018 20,6℃ 23,1℃ 20,9℃ 
37 05-08-2018 19,2℃ 21,4℃ 19,5℃ 
50 
 
38 06-08-2018 21,1℃ 24,9℃ 20,9℃ 
39 07-08-2018 23,9℃ 21,9℃ 22,1℃ 
40 08-08-2018 23,1℃ 26,9℃ 24,3℃ 
41 09-08-2018 23℃ 25,6℃ 22,3℃ 
42 10-08-2018 24,3℃ 21,9℃ 23,8℃ 
43 11-08-2018 21,9℃ 23,4℃ 20,6℃ 
44 12-08-2018 23,8℃ 26,4℃ 24,9℃ 
45 13-08-2018 25,3℃ 28,8℃ 25,3℃ 
46 14-08-2018 21℃ 23,1℃ 22,9℃ 
47 15-08-2018 24,5℃ 26,8℃ 25,1℃ 
48 16-08-2018 23,9℃ 25,8℃ 23℃ 












Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
1.1 Alat yang digunakan 
      
1.   Thermometer                          2.          HTC                                 
 
                             




1.2 Kondisi ternak penelitian 
                
4.  Mencret pada kelinci 
 
1.3 Penanganan kelinci saat penelitian 
                    
5. Handling                        6.  vaksin 
 
 
